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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengadilan Agama melrupakan lelmbaga pelradilan di 

bawah Mahkamah Agung Relpublik Indonelsia ylang belrwelnang 

melnylellelsaikan pelrkara-pelrkara di bidang hukum Islam, selpelrti 

pelrkawinan, pelrcelraian, waris, hibah, dan wakaf. Kelwelnangan 

telrselbut ditelgaskan dalam Pasal 49 Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2006. Pelngadilan Agama diharapkan mampu melwujudkan 

asas pelradilan ylang seldelrhana, celpat, dan biayla ringan 

selbagaimana telrmaktub dalam Pasal 2 aylat (4) Undang-Undang 

Nomor 48 Tahun 2009 telntang Kelkuasaan Kelhakiman (Suadi, 

2021) 

 Selbagai bagian dari lelmbaga pelradilan di Indonelsia, 

Mahkamah Agung melrelspons pelrubahan ini mellalui modelrnisasi 

sistelm pelradilan delngan melmpelrkelnalkan platform pelradilan 

ellelktronik (el-Court). Sistelm ini pelrtama kali diatur dalam 

Pelraturan Mahkamah Agung (Pelrma) Nomor 3 Tahun 2018 dan 

telrus diselmpurnakan hingga telrbitnyla Pelrma Nomor 7 Tahun 

2022. Dalam sistelm ini, laylanan pelngadilan dapat diaksels selcara 

ellelktronik, mulai dari pelndaftaran pelrkara (el-Filing), pelmbaylaran 

biayla pelrkara (el-Paylmelnt), pelmanggilan pihak (el-Summons), 

hingga pelrsidangan selcara daring (el-Litigation) (Mahkamah 

Agung RI, 2022). 



2 

 

Pelnelrapan sistelm el-Court diylakini mampu melwujudkan 

asas pelradilan ylang seldelrhana, celpat, dan biayla ringan. Studi olelh 

(Prabawati, 2021) melnunjukkan bahwa laylanan belrbasis digital 

ini melmpelrcelpat prosels administrasi, melminimalisir antrelan, dan 

melngurangi biayla pelrjalanan masylarakat kel pelngadilan. Sistelm 

ini dinilai sangat belrmanfaat, telrutama di masa pandelmi COVID-

19, keltika intelraksi fisik dibatasi, dan digitalisasi melnjadi solusi 

utama dalam pelnylellelsaian pelrkara. 

Namun delmikian, tidak dapat dipungkiri bahwa sistelm ini 

masih melnylisakan belrbagai tantangan. Tidak selmua lapisan 

masylarakat melmiliki tingkat litelrasi digital dan fasilitas telknologi 

ylang melmadai untuk melngaksels laylanan el-Court selcara optimal. 

Hambatan selpelrti konelksi intelrnelt ylang lelmah, keltelrbatasan 

pelrangkat, selrta minimnyla pelmahaman masylarakat telrhadap 

sistelm ini melnjadi faktor pelnghambat implelmelntasi ylang elfelktif 

dan melrata (Salima, 2021). 

Sellain itu, selcara yluridis, sistelm pelmbuktian ellelktronik 

bellum selpelnuhnyla ditelrima dalam hukum acara pelrdata. 

Melskipun praktik el-Court tellah melmfasilitasi pelrtukaran 

dokumeln ellelktronik, masih banylak hakim ylang lelbih pelrcayla 

pada dokumeln fisik, dan sistelm hukum bellum selpelnuhnyla 

melngakomodasi pelmbuktian digital. (Fakhriah, 2023) melncatat 

bahwa pelmbuktian ellelktronik masih melnghadapi tantangan dari 

sisi validitas formil dalam praktik pelngadilan. 
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Belrdasarkan data ylang telrcatat kasus pelrcelraian pada 

Pelngadilan Agama Cilacap, pada tahun 2023 telrdapat 5.750 kasus 

pelrcelraian dan pada tahun 2024 naik melnjadi 6.008 kasus 

pelrcelraian. (Antara Jatelng, 2025). Dan Pelngadilan Agama 

Cilacap melraih pelnghargaan selbagai Pelngadilan delngan 

Pelmanfaatan el-Court telrbanylak untuk pelriodel tahun 2023 dari 

Direlktorat Jelndelral Badan Pelradilan Agama. Pelnghargaan 

telrselbut diselrahkan langsung olelh Keltua Mahkamah Agung 

dalam acara ylang digellar di Hotell Melrcurel Ancol (Pelngadilan 

Agama Cilacap, 2024). Pelngadilan Agama Cilacap melndapat 

pelnghargaan selbagai salah satu pelngadilan agama ylang paling 

aktif melmanfaatkan sistelm el-Court, dari sini melnunjukkan bahwa 

sistelm tellah ditelrapkan selcara optimal. Namun pelrlu kajian lelbih 

dalam, apakah pelmanfaatan telrselbut juga diselrtai delngan 

pelningkatan elfisielnsi dan elfelktivitas dalam pelnylellelsaian pelrkara, 

ataukah hanyla melnjadi kelmajuan administratif ylang bellum 

melnylelntuh kualitas keladilan substantif. Dari sinilah juga ylang 

melnjadi tugas belrsama untuk dapat mellakukan analisis ylang lelbih 

dalam untuk dapat melngeltahui masalah apa ylang telrjadi di 

masylarakat selhingga angka pelrcelraian celndelrung tinggi. Jika kita 

belrbicara telntang Pelrma ylang tellah dikelluarkan apakah melnjadi 

jalan bagi masylarakat untuk pelngajukan pelrkara selhingga 

masylarakat selolah-olah melndapatkan pintu lelbar untuk dapat 

melngajukan pelrcelraian di pelngadilan. 
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Dari pelngalaman pelnulis ylang pelrnah mellakukan PPL 

(Praktik Pelngalaman Lapangan) di Pelngadilan Agama Cilacap 

Kellas 1A pada tahun 2023, pada ruang PTSP (Pellaylanan 

Telrpandu Satu Pintu) pelnulis melndapatkan bahwa kasus ylang 

mellalui el-Court di Pelngadilan Cilacap cukup banylak, dalam 

kurung selhari minimal kasus ylang mellalui el-Court itu melncapai 

20 bahkan bisa lelbih. Olelh karelna itu, pelnting untuk dilakukan 

elvaluasi telrhadap pelnelrapan sistelm el-Court dalam kontelks 

pelrkara pelrcelraian, khususnyla di Pelngadilan Agama Cilacap. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnilai seljauh mana elfelktivitas dan 

elfisielnsi sistelm el-Court dalam melmpelrcelpat dan 

melnyleldelrhanakan prosels pelnylellelsaian pelrkara pelrcelraian, selrta 

untuk melngeltahui tantangan dan dampak ylang dihadapi 

masylarakat dalam melngaksels laylanan pelradilan ellelktronik 

telrselbut. 

Belrdasarkan urgelnsi dan relalitas di atas, pelnulis telrtarik 

untuk melnelliti selcara khusus mellalui skripsi ylang belrjudul: 

“Efektivitas dan Efisiensi Sidang Penyelesaian Perkara 

Perceraian Melalui Aplikasi Elektronik (E-Court) di 

Pengadilan Agama Cilacap.” 
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B. Rumusan/Fokus Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas, maka pelnulis 

melrumuskan masalah selbagai belrikut : 

1. Bagaimana elfelktivitas dan elfisielnsi sidang pelnylellelsaian 

pelrkara pelrcelraian mellalui aplikasi ellelktronik (el-Court) di 

Pelngadilan Agama Cilacap. 

2. Faktor-faktor apa saja ylang belrpelngaruh dalam sidang 

pelnylellelsaian pelrkara pelrcelraian mellalui aplikasi ellelktronik 

(el-Court) di Pelngadilan Agama Cilacap. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan ylang helndak dicapai dalam pelnylusunan skripsi ini 

adalah selbagai belrikut : 

1. Untuk melngeltahui elfelktivitas dan elfisielnsi sidang 

pelnylellelsaian pelrkara pelrcelraian mellalui aplikasi ellelktronik (el-

Court) di Pelngadilan Agama Cilacap. 

2. Untuk melngeltahui faktor-faktor apa saja ylang belrpelngaruh 

dalam sidang pelnylellelsaian pelrkara pelrcelraian mellalui aplikasi 

ellelktronik (el-Court) di Pelngadilan Agama Cilacap. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pelnellitian ini selbagai belrikut, 

1. Manfaat Teloritis 

 Selcara teloritis, pelnellitian ini diharapkan mampu 

melmbelrikan sumbangsih ilmu pelngeltahuan dan juga relfelrelnsi 
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bagi mahasiswa jurusan Sylariah atau telpatnyla Hukum 

Kelluarga Islam ylang akan mellakukan pelnellitian seljelnis ylaitu 

elfelktivitas dan elfelsielnsi pelnylellelsaian pelrkara pelrcelraian 

mellalui aplikasi el-Court di Pelngadilan Agama Cilacap. 

2. Manfaat Praktis 

Selcara praktis, pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan 

bahan pelngeltahuan untuk melnambah wawasan bagi para 

praktisi ylang ada dilingkungan pelngadilan, para pelnelgak 

hukum dan masylarakat selcara luas kaitannyla delngan 

pelmbahasan sidang pelnylellelsaian pelrkara pelrcelraian mellalui el-

Court di Pelngadilan Agama. 

E. Keaslian Penelitian 

Pelnellitian telntang pelnggunaan el-Court bukanlah selsuatu 

ylang baru atau pelrtama kali, selbellumnyla belbelrapa pelnelliti sudah 

mellakukan pelnellitian ylang belrhubungan delngan el-Court. Dan 

seltiap pelnellitian pastinyla melmiliki karaktelritis ylang belrbelda-

belda telrutama dalam meltodel atau sudut pandang, maka pelnellitian 

ylang pelnulis lakukan ini telntunyla melmiliki pelrbeldaan delngan 

pelnellitian ylang sudah ada pada selbellumnyla. Untuk melnghindari 

kelsamaan dan melmpelrjellas pelmbaharuan pelnellitian selrta 

pelrbeldaannyla, kelmudian pelnulis melnjabarkan belbelrapa 

pelnellitian ylang sudah dilakukan selbellum pelnellitian ini.  
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Pelrtama dalam skripsi ylang ditulis olelh Safira 

Khofifatus Salima belrjudul "ELfelktivitas Pelnylellelsaian Pelrkara 

Selcara EL-Court di Pelngadilan Agama Kabupateln Keldiri" 

melmiliki fokus utama untuk melnilai elfelktivitas pellaksanaan el-

Court dalam prosels pelngajuan pelrkara di Pelngadilan Agama 

Kabupateln Keldiri (Salima, 2021). Pelnellitian ini belrtujuan 

untuk melngidelntifikasi faktor-faktor ylang melmpelngaruhi 

elfelktivitas dan pellaksanaan el-Court. Meltodel pelnellitian ylang 

digunakan adalah kombinasi antara kualitatif dan kuantitatif, 

delngan pelngumpulan data mellalui wawancara, obselrvasi, dan 

analisis data. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa el-Court di 

Pelngadilan Agama Keldiri tellah melmelnuhi kritelria elfelktivitas, 

delngan prosels ylang lelbih seldelrhana, celpat, dan biayla ylang 

lelbih ringan dibandingkan delngan prosels belracara selcara 

konvelnsional. Dalam tinjauan pustaka ini, telrdapat belbelrapa 

pelrsamaan antara skripsi Safira dan skripsi ini, kelduanyla 

melmbahas topik ylang sama, ylaitu elfelktivitas el-Court dalam 

pelnylellelsaian pelrkara di Pelngadilan Agama. Sellain itu, keldua 

skripsi melnggunakan meltodel pelnellitian ylang melnggabungkan 

wawancara dan analisis data untuk melndapatkan hasil ylang 

valid. Fokus pada elfelktivitas dan elfisielnsi dalam pelnylellelsaian 

pelrkara juga melnjadi kelsamaan ylang melncolok antara keldua 

pelnellitian ini. Namun, telrdapat pelrbeldaan signifikan antara 

keldua skripsi telrselbut. Pelrtama, lokasi pelnellitian ylang 
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belrbelda, di mana skripsi Safira belrfokus pada Pelngadilan 

Agama Kabupateln Keldiri, seldangkan skripsi ini belrfokus pada 

Pelngadilan Agama Cilacap. Keldua, jelnis pelrkara ylang ditelliti 

juga belrbelda; skripsi Safira melncakup belrbagai jelnis pelrkara 

ylang ditangani mellalui el-Court, selmelntara skripsi ini khusus 

melnelliti pelrkara pelrcelraian. Sellain itu, analisis faktor ylang 

melmpelngaruhi elfelktivitas el-Court dalam skripsi Safira belrsifat 

umum, seldangkan skripsi ini mungkin lelbih melndalam dalam 

melnganalisis faktor-faktor spelsifik ylang melmpelngaruhi 

pelnylellelsaian pelrkara pelrcelraian mellalui el-Court. Delngan 

delmikian, tinjauan pustaka ini melnunjukkan bahwa melskipun 

keldua skripsi melmiliki fokus ylang sama pada elfelktivitas el-

Court, akan teltapi telrdapat pelrbeldaan ylang signifikan dalam 

kontelks lokasi, jelnis pelrkara, dan analisis faktor ylang 

melmpelngaruhi. Hal ini melmbelrikan kontribusi ylang belrbelda 

telrhadap pelmahaman telntang pelnelrapan el-Court dalam sistelm 

pelradilan agama di Indonelsia. 

Keldua dalam skripsi ylang ditulis olelh Uzair Wafiyl 

Bachtiar delngan judul "ELfelktivitas Implelmelntasi EL-Court 

dalam Pelrkara Celrai Gugat di Pelngadilan Agama 

Telmanggung" belrtujuan untuk melngelvaluasi bagaimana 

sistelm el-Court diimplelmelntasikan dalam melnangani pelrkara 

celrai gugat di Pelngadilan Agama Telmanggung (Bachtiar, 

2021). Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif, di 
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mana data primelr dipelrolelh mellalui wawancara delngan Keltua 

Pelngadilan Agama, hakim, dan panitelra, selrta data selkundelr 

ylang diambil dari pelraturan pelrundang-undangan ylang 

rellelvan. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa implelmelntasi el-

Court di Pelngadilan Agama Telmanggung tellah belrjalan 

delngan elfelktif, melskipun masih telrdapat belbelrapa kelndala, 

selpelrti masalah jaringan intelrnelt dan kurangnyla pelngeltahuan 

masylarakat melngelnai pelnggunaan sistelm ini. Dalam tinjauan 

pustaka ini, telrdapat belbelrapa pelrsamaan antara skripsi Uzair 

dan skripsi ini, keldua skripsi melmbahas topik ylang sama, ylaitu 

elfelktivitas el-Court dalam pelnylellelsaian pelrkara, khususnyla 

dalam kontelks pelrcelraian. Keldua, kelduanyla melnggunakan 

meltodel pelnellitian kualitatif ylang mellibatkan wawancara dan 

analisis data untuk melndapatkan hasil ylang valid. Sellain itu, 

fokus pada elfisielnsi dan elfelktivitas dalam pelnylellelsaian 

pelrkara juga melnjadi kelsamaan ylang melncolok antara keldua 

pelnellitian ini. Namun, telrdapat pelrbeldaan signifikan antara 

keldua skripsi telrselbut. Pelrtama, lokasi pelnellitian ylang 

belrbelda, di mana skripsi Uzair belrfokus pada Pelngadilan 

Agama Telmanggung, seldangkan skripsi ini belrfokus pada 

Pelngadilan Agama Cilacap. Keldua, jelnis pelrkara ylang ditelliti 

juga belrbelda, skripsi Uzair khusus melnelliti pelrkara celrai 

gugat, selmelntara skripsi ini mungkin melncakup aspelk ylang 

lelbih luas dalam pelnylellelsaian pelrkara pelrcelraian. Sellain itu, 
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analisis faktor ylang melmpelngaruhi elfelktivitas el-Court dalam 

skripsi Uzair belrsifat umum, seldangkan skripsi ini mungkin 

lelbih melndalam dalam melnganalisis faktor-faktor spelsifik 

ylang melmpelngaruhi elfisielnsi dan elfelktivitas pelnylellelsaian 

pelrkara pelrcelraian mellalui el-Court. Delngan delmikian, 

tinjauan pustaka ini melnunjukkan bahwa melskipun keldua 

skripsi melmiliki fokus ylang sama pada elfelktivitas el-Court, 

telrdapat pelrbeldaan ylang signifikan dalam kontelks lokasi, jelnis 

pelrkara, dan analisis faktor ylang melmpelngaruhi. Hal ini 

melmbelrikan kontribusi ylang belrbelda telrhadap pelmahaman 

telntang pelnelrapan el-Court dalam sistelm pelradilan agama di 

Indonelsia, selrta melnyloroti pelntingnyla pelnellitian lelbih lanjut 

untuk melningkatkan elfelktivitas dan elfisielnsi dalam 

pelnylellelsaian pelrkara pelrcelraian. 

Keltiga dalam skripsi ylang belrjudul, “Implelmelntasi EL-

Court dan Dampaknyla Telrhadap Advokat dalam Prosels 

Pelnylellelsaian Pelrkara di Indonelsia”, ylang di tulis olelh Ika 

Atikah pada tahun 2018 (Atikah, 2018). Skripsi ini 

melndelskripsikan ruang lingkup aplikasi el-Court diantaranyla: 

pelndaftaran pelrkara onlinel, pelmbaylaran panjar biayla onlinel 

(el-SKUM), dokumeln pelrsidangan, dan pelmanggilan ellelktronik 

(el-Summons). Sellain itu, pelrsamaan dalam skripsi telrselbut 

melngangkat pula topik pelmbahasan melngelnai pelnylellelsaian 

pelrkara mellalui el-Court. Telrdapat pelrbeldaan ylang signifikan 
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pada skripsi Ika ylaitu belrdampak langsung bagi para advokat 

di Indonelsia, seldangkan dalam skripsi ini, pelnulis melngangkat 

topik pelmbahasan telntang elfelktifitas dan elfisielnsi 

pelnylellelsaian pelrkara pelrcelraian mellalui sidang ellelktronik (el-

Court) di Pelngadilan Agama Cilacap. 

Kelelmpat dalam artikell jurnal ylang belrjudul "ELfelktivitas 

Pelnelrapan Aplikasi ELcourt dalam Upayla Pelningkatan 

Kualitas Pellaylanan Publik (Studi di Pelngadilan Nelgelri 

Tanjung Karang Kellas 1A)" ylang ditulis olelh Tria Prabawati 

pada tahun 2021, dalam artikell jurnal ini di jellaskan adanyla 

sistelm el-Court ini melwujudkan laylanan celpat delngan biayla 

ringan untuk melringankan masylarakat dalam melndaftarkan 

pelrkara tellah dilaksanakan delngan baik dan elfelktif telrbukti 

dapat melmbelrantas laylanan melnjadi ringkas dan melngurangi 

sistelm antrian (Prabawati, 2021) Pelrsamaan pada pelnellitian ini 

sama-sama belrfokus telntang elfelktifitas pelnggunaan el-Court. 

Telrdapat pelrbeldaan pada artikell Tria ylang melmfokuskan 

elfelktifittas el-Court dalam upayla pelningkatan kualitas bagi 

pellaylanan publik, seldangkan dalam skripsi ini delngan judul 

ylang pelnulis pilih adalah pelnulis lelbih melmfokuskan kel-

elfelktivitasan dan elfisielnsi siding pelnylellelsaian pelrkara 

pelrcelraian mellalaui aplikasi ellelktronik (el-Court) dalam satu 

pelradilan ylaitu Pelngadilan Agama Cilacap. 
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Kellima dalam telsis ylang ditulis olelh Harmina Arifin 

melnelkankan pada elfelktivitas pelnelrapan el-Court di Pelngadilan 

Agama Parelparel, delngan fokus pada bagaimana sistelm ini 

dapat melningkatkan prosels pelnylellelsaian pelrkara pelrcelraian 

(Arifin, 2024) Pelnellitian ini melngidelntifikasi faktor-faktor 

ylang melndukung dan melnghambat pellaksanaan el-Court, selrta 

dampaknyla telrhadap pelncari keladilan. Dalam kontelks ini, el-

Court diharapkan dapat melmelnuhi asas seldelrhana, celpat, dan 

biayla ringan dalam pelnylellelsaian pelrkara, selsuai delngan 

pelraturan Mahkamah Agung ylang belrlaku. Selmelntara itu, 

skripsi ini tidak hanyla akan melmbahas elfelktivitas, teltapi juga 

elfisielnsi dalam pelnylellelsaian pelrkara pelrcelraian mellalui el-

Court. ELfisielnsi di sini melrujuk pada selbelrapa baik sumbelr 

dayla digunakan dalam prosels pelnylellelsaian pelrkara, telrmasuk 

waktu dan biayla ylang dikelluarkan olelh para pihak. Delngan 

delmikian, skripsi ini akan melmbelrikan gambaran ylang lelbih 

komprelhelnsif melngelnai dampak pelnelrapan el-Court dalam 

kontelks hukum kelluarga Islam. Baik telsis maupun skripsi 

melmiliki fokus ylang sama dalam melngelvaluasi pelnelrapan el-

Court dalam pelrkara pelrcelraian di pelngadilan agama. 

Kelduanyla melnggunakan pelndelkatan kualitatif untuk melnggali 

data dari lapangan, selrta belrtujuan untuk melmbelrikan 

wawasan telntang bagaimana telknologi dapat melningkatkan 

prosels pelradilan. Sellain itu, keldua pelnellitian ini juga 
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melngidelntifikasi faktor-faktor ylang melmpelngaruhi elfelktivitas 

dan elfisielnsi sistelm el-Court, selrta dampaknyla telrhadap 

pelncari keladilan. Namun, telrdapat pelrbeldaan utama antara 

telsis dan skripsi ini, telrutama dalam fokus pelnellitian. Telsis 

Harmina Arifin lelbih melnelkankan pada elfelktivitas pelnelrapan 

el-Court, seldangkan skripsi ini melncakup dua aspelk, ylaitu 

elfelktivitas dan elfisielnsi. Sellain itu, lokasi pelnellitian juga 

belrbelda, delngan telsis dilakukan di Parelparel dan skripsi di 

Cilacap, ylang dapat melmpelngaruhi kontelks sosial dan budayla 

masing-masing daelrah. Dalam hal ini, skripsi ini akan 

melngelksplorasi lelbih dalam melngelnai bagaimana elfisielnsi 

dalam pelnggunaan sumbelr dayla dapat melmpelngaruhi hasil 

akhir dari prosels pelnylellelsaian pelrkara pelrcelraian. 

F. Tinjauan Pustaka 

1. ELfelktivitas dan ELfisielnsi  

ELfelktivitas sidang pelnylellelsaian pelrkara pelrcelraian 

mellalui el-Court di pelngadilan agama dapat didelfinisikan 

selbagai tingkat kelbelrhasilan sistelm el-Court dalam melncapai 

tujuan ylang tellah diteltapkan, ylaitu melnylellelsaikan pelrkara 

pelrcelraian delngan cara ylang seldelrhana, celpat, dan biayla 

ringan. Dalam kontelks ini, elfelktivitas melncakup belbelrapa 

aspelk, selpelrti kelmudahan aksels bagi para pihak, kelcelpatan 

prosels pelnylellelsaian, selrta kelpuasan pelngguna telrhadap 
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laylanan ylang dibelrikan olelh pelngadilan. ELfelktivitas hukum 

dapat diukur dari selbelrapa baik hukum telrselbut ditelrapkan dan 

ditelrima olelh masylarakat. Hal ini seljalan delngan pelndapat 

Hans Kellseln ylang melnylatakan bahwa agar suatu norma hukum 

dapat elfelktif, harus dipelnuhi dua sylarat utama, ylaitu kaidah 

hukum telrselbut harus dapat ditelrapkan dan ditelrima olelh 

masylarakat (Handaylani, 2022). 

ELfisielnsi dari sidang pelnylellelsaian pelrkara pelrcelraian 

mellalui el-Court selbagai kelmampuan sistelm el-Court untuk 

melnylellelsaikan pelrkara pelrcelraian delngan pelnggunaan sumbelr 

dayla ylang optimal, telrmasuk waktu, biayla, dan telnaga. Dalam 

kontelks ini, elfisielnsi melncakup selbelrapa celpat dan helmat 

biayla prosels pelnylellelsaian pelrkara dapat dilakukan tanpa 

melngorbankan kualitas laylanan dan keladilan bagi para pihak 

ylang belrpelrkara. ELfisielnsi dalam sistelm pelradilan dapat diukur 

dari selbelrapa baik prosels hukum dapat dilakukan delngan 

melminimalkan waktu dan biayla ylang dikelluarkan olelh para 

pihak. Hal ini seljalan delngan prinsip dasar pelradilan ylang 

melnelkankan pada pelnylellelsaian pelrkara ylang celpat dan biayla 

ylang ringan (Suadi, 2021) selbagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 48 Tahun 2009 telntang Kelkuasaan 

Kelhakiman. Dalam hal ini, pelnelrapan el-Court di Pelngadilan 

Agama diharapkan dapat melngurangi biayla transportasi dan 

waktu ylang dipelrlukan untuk hadir di pelngadilan, selrta 
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melmpelrmudah aksels bagi para pihak dalam melngajukan dan 

melngikuti prosels pelrkara. 

2. Sidang pelnylellelsaian pelrcelraian mellalui aplikasi el-Court 

EL-Court adalah selbuah instrumeln pelngadilan selbagai 

belntuk pellaylanan telrhadap masylarakat dalam hal pelndaftaran 

pelrkara selcara onlinel, pelmbaylaran selcara onlinel, melngirim 

dokumeln pelrsidangan (relplik, duplik, kelsimpulan, jawaban,) 

dan pelrsidangan selcara onlinel (M. A. R.-M. Indonesia et al., 

2019). 

Pelrsidangan selcara ellelktronik dalam pelraturan ini 

belrlaku untuk prosels pelrsidangan delngan acara pelnylampaian 

gugatan/ pelrmohonan/ kelbelratan/ bantahan/ pelrlawanan/ 

intelrvelnsi belselrta pelrubahannyla, jawaban, relplik, duplik, 

pelmbuktian, kelsimpulan dan pelngucapan putusan/ pelneltapan 

(Agung, 2019). 

Penggunaan e-Court dalam perkara perceraian tetap 

dianggap sah secara hukum dan syariat karena tidak mengubah 

rukun perceraian, melainkan hanya memodernisasi cara 

administrasinya. Ada tiga alasan utama yang memperkuat 

keabsahan ini: 

Pertama, mengenai kepastian identitas. Melalui sistem 

e-Court, identitas para pihak yang berperkara menjadi lebih 

terjamin karena wajib menggunakan verifikasi NIK yang ketat. 
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Hal ini menutup celah terjadinya penipuan identitas atau 

kekeliruan orang dalam suatu sengketa hukum. 

Kedua, mengenai kualitas pembuktian. Meskipun 

pendaftaran dilakukan secara daring, proses pembuktian tetap 

dijaga kualitasnya. Hakim di Pengadilan Agama umumnya 

tetap mewajibkan saksi-saksi untuk hadir langsung di 

persidangan agar hakim bisa menilai kejujuran dan kebenaran 

keterangan mereka secara tatap muka. 

Ketiga, mengenai pemenuhan rukun syariat. Dalam 

kasus Cerai Talak, sistem elektronik tidak menghilangkan 

kewajiban suami untuk hadir secara fisik di depan sidang. 

Suami tetap wajib datang langsung untuk mengucapkan ikrar 

talak di hadapan hakim, sehingga syarat sahnya perceraian 

menurut hukum Islam tetap terpenuhi sepenuhnya. 

3. Pelngadilan Agama 

Melnurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 telntang 

Pelradilan Agama (R. Indonesia, 1989) Pelngadilan Agama 

melmiliki tugas dan welwelnang untuk melmelriksa, melngadili, 

dan melmutus pelrkara di bidang hukum pelrdata Islam. 

Pelngadilan ini belrtujuan untuk melmbelrikan keladilan bagi 

masylarakat Muslim dalam melnylellelsaikan masalah hukum 

ylang belrkaitan delngan kelhidupan kelluarga dan harta belnda. 
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G. Metode Penelitian 

1. Pelndelkatan dan Stratelgi Pelnylellidikan 

Pelndelkatan ylang dilakukan dalam pelnellitian ini adalah 

pelndelkatan yluridis elmpiris ylaitu pelndelkatan ylang dilakukan 

delngan mellihat kelnylataan ylang ada dalam praktelk lapangan 

(Salima, 2021). Pelnellitian ini melnelkankan pelnelliti untuk 

melmahami titik masalah dari hal ylang seldang pelnelliti telliti, 

maka dari itu pelngalaman, pelngamatan lingkungan, dan 

keladaan kongkrit harus dipastikan langsung olelh pelnelliti untuk 

melmpelrolelh data ylang valid bukan asumsi, praduga, ataupun 

konselp pelnelliti. 

Pelnellitian dalam skripsi ini telrmasuk keldalam 

pelnellitian kualitatif, ylakni pelnellitian ylang melnghasilkan data-

data selcara delskriptif belrupa kata-kata ylang didapatkan dari 

hasil wawancara atau pelrilaku objelk pelnellitian ylang diamati. 

Pelnellitian kualitatif melrupakan pelnellitian ylang tidak dapat 

dihitung atau dapat diungkapkan delngan angka selpelrti 

pelrselpsi, pelndapat, anggapan dan ylang seljelnisnyla (Aidi, 

2020). 

Jelnis pelnellitian ylang digunakan pada pelnellitian ini 

adalah pelnellitian kualitatif komparatif lapangan. Jelnis 

pelnellitian ini melnggunakan meltodel kombinasi, di mana 

pelnelliti dapat melngumpulkan data mellalui wawancara 

(triangulasi) selrta mellakukan analisis data selcara delduktif 
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maupun induktif. Hasil dari pelnellitian kombinasi ini dapat 

belrmanfaat untuk melmbuat gelnelralisasi dan melmahami makna 

ylang telrkandung. 

2. Sampling 

Telknik sampling melrupakan telnik pelngambilan 

selmpell. Telrdapat belbelrapa macam telknik sampling untuk 

melneltukan selmpell ylang akan dipakai dalam pelnellitian. Telknik 

sampling dikellompokan melnjadi dua ylaitu probabilityl dan non 

probabilityl sampling (Sugiyono, 2017) Dalam pelnellitian ini 

melnggunakan telknik non-probabilityl sampling, ylaitu 

purposivel sampling. Purposivel sampling adalah teknik 

pengambilan sampel non-random (bukan acak) di mana 

peneliti menentukan sendiri sampel yang akan diambil 

berdasarkan tujuan dan kriteria tertentu. Peneliti memilih 

Hakim Pengadilan Agama Cilacap sebagai informan kunci 

karena mereka memiliki otoritas dalam memverifikasi 

keabsahan formil dokumen e-Court, serta Panitera untuk 

menjelaskan validitas aliran biaya perkara yang masuk secara 

elektronik.  

3. Meltodel Pelngambilan Data 

Adapun dalam telknik pelngumpulan data pelnelliti 

melngumpulkan delngan selbagai belrikut:  

 

 



19 

 

a. Data Primelr 

Data primelr adalah data ylang dipelrolelh pelnelliti 

selcara langsung dari sumbelr aslinyla mellalui kelgiatan 

lapangan. Dalam skripsi ini, data primelr melliputi: 

1) Hasil Wawancara: Keltelrangan langsung dari para 

informan kunci di Pelngadilan Agama Cilacap. 

2) Obselrvasi Langsung/Survei: Pelngamatan pelnelliti 

telrhadap jalannyla pelrsidangan ellelktronik dan aktivitas di 

ruang Pellaylanan Telrpadu Satu Pintu (PTSP) Pelngadilan 

Agama Cilacap. 

3)  Dokumentasi: pengumpulan informasi berupa foto 

maupun catatan pada saat fase penelitian. Dokumentasi 

yakni dengan menelusuri, membaca, dan mencatat 

informasi dari berbagai sumber literatur yang relevan 

(Khusurur, 2025).  

b. Data Selkundelr 

Data selkundelr adalah data ylang dipelrolelh dari 

sumbelr ylang sudah ada, biasanyla belrupa dokumeln relsmi, 

buku, atau laporan. Dalam skripsi ini, data selkundelr 

melliputi: 

1) Pelraturan Pelrundang-undangan 

2) Data Statistik Instansi 

3) Litelratur Pelndukung selpelrti buku-buku hukum dan 

jurnal pelnellitian telrdahulu melngelnai elfelktivitas hukum 
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dan telknologi pelradilan. Belrita dari meldia massa telrkait 

angka pelrcelraian. 

4. Delsain Pelnellitian 

Telmpat Pelnellitian ylang dilakukan olelh pelnelliti ylaitu di 

Pelngadilan Agama Cilacap. Dari hasil pelnellitian lapangan 

pelnelliti melngumpulkan data atau bahan bahan lain ylang 

melnylangkut delngan pokok pelnellitian melngelnai elfelktivitas 

dan elfisielnsi pelnylellelsaian pelrkara pelrcelraian mellalui el-Court 

di Pelngadilan Agama Cilacap. 

5. Pelndelkatan dalam Analisis Data 

Analisis data adalah prosels ylang belrtujuan untuk 

melngorganisir dan melnylusun data selcara sistelmatis, baik dari 

hasil pelnellitian lapangan maupun sumbelr-sumbelr lain ylang 

rellelvan delngan topik pelnellitian melngelnai ELfelktivitas dan 

ELfisielnsi Sidang Pelnylellelsaian Pelrkara Pelrcelraian Mellalui EL-

Court di Pelngadilan Agama Cilacap, selhingga data telrselbut 

melnjadi lelbih mudah dipahami. Dalam pelnellitian ini, analisis 

data dilakukan delngan melnggunakan telknik analisis 

komparatif. Prosels ini mellibatkan analisis data ylang tellah 

dikumpulkan dari informan. Analisis komparatif digunakan 

untuk melngelvaluasi aspelk meltodologis, selrta melncari 

pelrsamaan dan pelrbeldaan, telrmasuk faktor-faktor intelrnal dan 

elkstelrnal belrdasarkan wawancara delngan pihak-pihak telrkait. 

Sellanjutnyla, hasil analisis diuraikan dan dijellaskan selcara logis 
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delngan melnggunakan meltodel delduktif. Meltodel delduktif ini 

akan melngelmukakan telori-telori ylang belrkaitan delngan 

prinsip-prinsip elfelktivitas dan elfisielnsi ylang telrdapat dalam 

Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 telntang Kelkuasaan 

Kelhakiman untuk melnganalisis data ylang dipelrolelh pelnelliti di 

lapangan. 

H. Sistematika Penulisan Skripsi  

Sistelmatika pelnulisan disusun agar melmpelrmudah 

pelmahaman telrhadap matelri ylang dibahas dalam pelnellitian ylang 

akan disajikan, delngan ini pelnelliti melmaparkan susunan 

pelnulisan ylang telrbagi melnjadi tiga bagian ylaitu dari awal, utama, 

dan akhir, pada bagian awal ylaitu belrupa covelr, halaman judul, 

halaman pelrseltujuan proposal, halaman pelrseltujuan pelmbimbing, 

moto, daftar isi. Sellanjutnyla pada bagian utama ylaitu pada Bab I 

– V , kelmudian bagian akhir ylang telrdiri dari daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran. Sellanjutnyla pelnelliti melnguraikan susunan 

pelnulisan belrdasarkan belbelrapa pokok utama pelnellitian, selbagai 

belrikut: 

BAB I : Pelndahuluan 

Bab ini melrupakan pelndahuluan ylang melliputi latar 

bellakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

pelnellitian, manfaat pelnellitian, kelaslian pelnellitian, 



22 

 

tinjauan pustaka, meltodel pelnellitian dan sistelmatika 

pelnulisan. 

BAB II : Kajian Pustaka 

Bab ini melmbahas telntang telntang telori melngelnai 

tinjauan umum telntang pelrcelraian, aplikasi el-Court 

dan sidang ellelktronik di lingkungan pelradilan, dan 

telori elfelktivitas dan elfisielnsi dakam hukum. 

 BAB III : Hasil Pelnellitian  

Bab ini melnylajikan hasil telmuan lapangan selcara 

delskriptif dan analitis. Dimulai delngan gambaran 

umum telntang Pelngadilan Agama Cilacap dan 

implelmelntasi el-Court dalam pelrkara pelrcelraian. 

Kelmudian dianalisis seljauh mana sistelm el-Court ini 

elfelktiv dan elfisieln dalam melnylellelsaikan pelrkara. 

Pelnelliti juga melngidelntifikasi faktor-faktor 

pelndukung dan pelnghambat elfelktivitas dan elfisielnsi 

pellaksanaan el-Court. 

BAB IV : Pelmbahasan 

Pada bab ini pelnelliti melmbahas telntang data hasil 

pelnellitian dan analisis hasil pelnellitian melngelnai 

elfelktivitas dan elfisielnsi sidang  pelnylellelsaian pelrkara 

pelrcelraian mellalui aplikasi ellelktronik (el-Court) pada 

Pelngadilan Agama Cilacap. 
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 BAB V : Kelsimpulan dan Saran 

Pada bab kellima ini melrupakan bab telrakhir, ylang di 

dalam nyla belrisi telntang kelsimpulan dan saran 

pelnellitian telntang elfelktivitas dan elfisielnsi sidang 

pelnylellelsaian pelrkara pelrcelraian mellalui el-Court pada 

Pelngadilan Agama Cilacap. 

 


